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ABSTRAK 

Peran komunitas penerbangan di Indonesia sangat penting untuk menghubungkan satu pulau dengan 

pulau yang lain melalui tranportasi udara. Bahan bakar penerbangan adalah Avtur/JET A-1. PT. 

ABZ merupakan salah satu Depot penyedia Avtur di daerah Bali yang memiliki peranan penting 

dalam menjaga agar permintaan Avtur selalu dapat dipenuhi dan kebutuhan stok berada dalam 

kondisi aman. Dengan latar belakang tersebut tujuan dilakukan penelitian ini adalah dapat 

menganalisis produk Avtur/JET A-1 untuk 1 (satu) tahun mendatang di PT. ABZ. Thruput Avtur di 

PT. ABZ mengalami peningkatan setiap tahunnya kerena dengan adanya jumlah kedatangan 

pesawat yang semakin bertambah. Sehingga perlu adanya analisis ketahanan stok produk Avtur di 

PT. ABZ. Dengan demikian data yang diperlukan untuk melakukan analisis adalah berupa data 

thruput Avtur, frekuensi penerbangan, dan data stok harian di PT. ABZ. Diketahui bahwa ketahanan 

stok pada tahun 2022 adalah 13 hari dengan menggunakan Software minitab untuk melakukan 

peramalan/Forecasting untuk kebutuhan Avtur selama 1 (satu) tahun mendatang menggunakan 

metode Trend Analysis Model S-Curve dilihat bahwa terjadi kenaikan kebutuhan Avtur sebesar 61% 

dan hasil prediksi ketahanan stok tangki timbun pada tahun 2023 adalah 8 hari. 

Kata Kunci: Avtur/JET A-1, Peramalan/Forecasting, Ketahanan Stok. 

 

PENDAHULUAN 

Negara kepulauan terbesar di dunia adalah Indonesia. Dimulai dengan populasi, 

wilayah, sumber daya alam dan beralih ke budaya dan seni. Dari sabang sampai Merauke 

gugusan 17.499 pulau dengan garis pantai sepanjang 81.000 kilometer dan luas perairan 

yang lebih luas daratan. Indonesia terdiri dari ribuan pulau. Oleh karena itu, Avtur/JET A-

1 harus tersedia dalam jumlah yang memadai di Indonesia mengingat pentingnya industri 

penerbangan bagi kelancaran perjalanan udara.  

 PT. ABZ merupakan salah satu PT yang bertanggung jawab melayani penjualan 

Avtur untuk penerbangan domestik, internasional, dan militer. Seiring berjalannya waktu, 

kebutuhan akan bahan bakar semakin meningkat, yang dipengaruhi oleh meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi, industri, pertumbuhan penduduk dan perkembangan industry serta 

kenaikan jumlah kedatangan pesawat secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

permintaan Avtur/JET A-1. Oleh karena itu PT. ABZ harus memastikan bahwa ketahanan 

stok yang dimiliki berada dalam kondisi yang aman. Sehingga perlu adanya Analisis 

Ketahanan Produk Avtur/JET A-1 di PT. ABZ.  

 Analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan data Thruput 1 (satu) tahun yang 

lalu kemudian dilakukan Forecasting (peramalan) menggunakan Software Minitab 18 

dengan Metode Double Exponensial Smoothing dan Trend Analysis. Hal tersebut dilakukan 

untuk memprediksi Thruput Produk Avtur/JET A-1 untuk 1 (satu) tahun kedepan dan 

mengetahui faktor apakah yang dapat mempengaruhi penjualan Avtur/JET A-1 di PT. ABZ. 

Sehingga dapat diketahui bahwa Ketahanan Stok di PT. ABZ untuk 1 (satu) tahun kedepan 

masih memenuhi atau perlu adanya pengkajian ulang. 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah forecsting atau 

peramalan dimana untuk memperkirakan thruput atau kebutuhan Avtur yang akan datang. 
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Proses ini melibatkan penggunaan data historis dan model matematika untuk menghasilkan 

proyeksi ke depan. Selain itu, peramalan juga dapat dilakukan secara subjektif dan intuitif, 

atau dengan menggabungkan model matematika dengan pengetahuan dan pengalaman 

administrator. Dalam penelitian ini, peramalan dilakukan menggunakan software Minitab 

18. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Historis Thruput Avtur  
Tabel 1. Thruput Avtur tahun 2022 

 
B. Pengujian Data 

a) Time Series Plot 

    Pemilihan metode peramalan yang tepat akan didasarkan pada analisis pola yang 

terbentuk. Metode time series akan digunakan untuk mengamati dan menganalisis pola data 

yang muncul. 

 
Gambar 1. Time Series Of Thruput Avtur 

Berdasarkan hasil uji Time Series Plot of Thruput Avtur dapat kita lihat bahwa pola 

yang terbentuk mengalami beberapa penurunan di bulan Februari, April dan September, 

tetapi mulai meningkat kembali pada bulan Oktober sampai dengan Desember tahun 2022. 

Berdasarkan dengan adanya kenaikan atau penurunan dari data secara gradual dari gerakan 

datanya dalam kurun waktu panjang, maka dapat disimpulkan bahwa data Thruput tersebut 

menyatakan adanya Trend. Sehingga metode yang digunakan dalam peramalan yaitu 
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Metode Double Exponential Smoothing dan Trend Analysis. Dari kedua metode tersebut 

dipilih satu metode yang memiliki nilai Mean Absolute Percent Error (MAPE), Mean 

Absolute Deviation (MAD), dan Mean Squared Error (MSE) terkecil sehingga didapatkan 

hasil peramalan (Forecasting) yang lebih akurat. 

b) Uji Autokorelasi  

Jika koefisien lag (garis warna biru) melewati significance limit (garis warna merah) 

maka data menunjukan adanya autokorelasi dan data bersifat tidak stasioner. Sebaliknya, 

jika koefisien lag tidak melewati garis significance limit, maka data menunjukkan tidak 

adanya autokorelasi dan bersifat stasioner. Dibawah ini merupakan hasil pengujian 

autokorelasi : 

 
Gambar 2. Hasil Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada data thruput Avtur di atas dapat dilihat bahwa 

garis koefisien lag melewati garis significance limit sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

bersifat tidak stasioner. 

c) Uji Box-Cox 

Dalam melakukan pengujian stasioneritas dalam varians, akan menggunakan 

Transformasi Box-Cox. Jika nilai rounded value bernilai 1 (satu), maka data dikatakan 

stasioner dan jika nilai rounded value lebih atau kurang dari 1 (satu) maka data bersifat tidak 

stasioner.  

 
Gambar 3. Hasil Uji Box-Cox 
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Dari pengujian di atas didapatkan nilai rounded value adalah 0,5 yang dimana nilai 

tersebut kurang dari 1, maka data ini bersifat tidak stasioner. Berdasarkan pengujian pola 

data yang dilakukan, yaitu menggunakan pengujian time series, pengujian autokorelasi dan 

uji transformasi Box-Cox didapatkan bahwa data yang diuji tidak bersifat stasioner, yang 

artinya grafik mengandung pola data trend, musiman, dan siklis. Sehingga metode yang 

akan digunakan untuk peramalan adalah metode double exponential smoothing dan trend 

analysis. Dari dua metode tersebut akan dipilih metode yang memiliki nilai Mean Absolute 

Percent Error (MAPE), Mean Absolute Deviation (MAD), dan Mean Squared Error (MSE) 

yang paling terkecil sehingga akan didapatkan metode peramalan yang akurat.  

C. Penentuan Metode Forecasting  

Setelah menganalisis pola data thruput avtur, penulis akan menguji dua metode 

peramalan, yaitu trend analysis dan double exponential smoothing. Hasil pengujian metode 

peramalan menghasilkan nilai kesalahan (error) untuk setiap metode. Berikut ini adalah 

tabel nilai error dari hasil pengujian metode peramalan. 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Metode Peramalan 

 

D. Hasil Peramalan Avtur/JET A-1 

Metode peramalan yang digunakan untuk memprediksi kebutuhan avtur/Jet A-1 

adalah Trend Analysis (S-Curve) dengan menggunakan data 12 bulan sebelumnya. Tujuan 

peramalan ini adalah untuk meramalkan kebutuhan avtur/Jet A-1 selama 12 bulan ke depan. 

Berikut ini adalah hasil ramalan yang dihasilkan menggunakan software Minitab. 
Tabel 3. Hasil Peramalan 

 
Dari hasil peramalan menggunakan metode Trend Analysis (S-Curve), dapat diamati 

bahwa thruput avtur di PT. ABZ akan mengalami fluktuasi selama 12 bulan ke depan, 

dengan periode peningkatan dan penurunan. Namun, asumsi dalam peramalan ini adalah 

bahwa tidak akan ada kendala atau gangguan operasional selama periode tersebut, dan 

situasinya akan berjalan normal seperti biasanya. Hasil ramalan ini dapat digunakan sebagai 

METODE  MAPE MAD MSE 

Double Exponential 

Smoothing  

1,73184E+01 2,40284E+0 8,41658E+12 

Trend Analysis (Linear 

Trend) 

1,70448E+01 2,35497E+0 8,23408E+12 

Trend Analysis 

(Quadratic Trend) 

1,72370E+01 2,34211E+06 8,06058E+12 

Trend Analysis (S-

Curve) 

1,46512E+01 2,14332E+06 7,29438E+12 
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acuan untuk persiapan kebutuhan avtur yang akan datang, termasuk perencanaan persediaan 

yang memadai serta memperhitungkan ketersediaan stok tangki timbun untuk bulan-bulan 

mendatang. 

E. Tingkat Kenaikan Kebutuhan Avtur 

 Persentase tingkat kenaikan thruput avtur dihitung sebagai berikut :  

Persentase (%) =   
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐹𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡−𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇ℎ𝑟𝑢𝑝𝑢𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇ℎ𝑟𝑢𝑝𝑢𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙
× 100%  

Persentase (%) = 
449666176−277.801.196 

277.801.196
 × 100%  

Persentase (%) = 61% 

Dari hasil perhitungan di atas, maka diketahui bahwa persentase kenaikan Avtur 

sebesar 61% untuk 12 bulan kedepan, sehingga perlu adanya persiapan dan penyesuaian 

terhadap kenaikan tersebut, khususnya pada ketahanan stok produk Avtur.  

F. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan Avtur/JET A-1 di PT. ABZ 

 Adapun Faktor – faktor yang mempengaruhi penjualan Avtur/JET A-1 di PT. ABZ 

adalah sebagai berikut : 

1. Jumlah Wisatawan  

 Bali adalah salah satu kepulauan yang paling banyak dikunjungi oleh wisatawan 

baik domestic maupun internasional, jadi dimana jumah wisatawan yang datang dapat 

pengaruhi kenaikan penjualan Avtur/JET A-1 di PT. ABZ  

2. Adanya pesawat Charter  

 Dengan hadirnya penerbangan charter akan mempengaruhi penjualan Avtur/JET A-

1.  

3. Jumlah Kedatangan pesawat 

Jumlah pesawat yang lepas landas dan mendarat di bandara sangat mempengaruhi 

jumlah permintaan Avtur/JET A-1 di PT. ABZ. Jumlah pesawat yang tiba di Bandara setiap 

tahunnya selalu mempengaruhi jumlah pengisian produk Avtur/JET A-1 peningkatan ini 

akan menyebabkan jumlah pengisian Avtur/JET A-1 ditingkatkan sehingga Thruput juga 

meningkat setiap bulannya. Ada beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya 

antara lain :  

- Jumlah masyarakat yang menggunakan pesawat  

- Adanya special Event 

- Iklim, cuaca, dan gejala Alam  

- Jam penerbangan dan penambahan rute penerbangan 

G. Ketahanan Stok Tangki Timbun 
Tabel 4. Data Stok Harian Avtur Tahun 2022 
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Tabel di atas merupakan data stok harian tangki timbun, dimana untuk mengevaluasi 

ketahanan stok tangki timbun dalam 1 (satu) tahun ke depan, penulis mengambil data stok 

harian avtur pada tahun 2022 sebagai acuan. Data tersebut digunakan untuk mengestimasi 

jumlah permintaan avtur dan mengukur ketahanan stok yang ada di PT. ABZ.  

Diketahui bahwa pumppable stok pada PT. ABZ adalah 10.016.254 L dan rata-rata 

thruput harian pada tahun 2022 adalah 761.099 L, sehingga untuk menghitung ketahanan 

stok tangki timbun pada tahun 2022 adalah sebagai berikut :  

Ketahanan Stok = 
𝐏𝐮𝐦𝐩𝐩𝐚𝐛𝐥𝐞 𝐬𝐭𝐨𝐤

𝐑𝐚𝐭𝐚−𝐑𝐚𝐭𝐚 𝐓𝐡𝐫𝐮𝐩𝐮𝐭 𝐀𝐯𝐭𝐮𝐫 
  

Ketahanan Stok Tangki Timbun  = 
10.016.254 

761.099
   

Ketahanan Stok Tangki Timbun = 13,16 ~ 13 Hari  

Setelah melakukan perhitungan terhadap ketahanan stok tangki timbun, dapat 

disimpulkan bahwa PT. ABZ memiliki ketahanan stok tangki timbun selama 13 hari pada 

tahun 2022. Berdasarkan Peraturan BPH Migas No.9 tahun 2020, Bab IV, Pasal 4, ayat 2, 

dijelaskan bahwa pada periode tahun 2020 hingga 2021, Pemegang Izin Usaha harus 

menyediakan Cadangan Operasional BBM selama minimal 11 hari. Untuk periode tahun 

2022 hingga 2023, Pemegang Izin Usaha wajib menyediakan Cadangan Operasional BBM 

selama minimal 17 hari, dan mulai tahun 2023 dan seterusnya, wajib menyediakan 

Cadangan Operasional BBM selama minimal 23 hari. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketahanan cadangan operasional BBM 

atau stok produk avtur di PT. ABZ pada tahun 2022 masih masuk dalam kategori aman. 

Akan tetapi, perlu dilakukan evaluasi ulang untuk tahun-tahun mendatang, karena ketahanan 

stok tangki timbun ini dapat mengalami penurunan.  

Berikut ini adalah hasil analisis ketahanan stok tangki timbun tahun 2022-2023 :  
Tabel 5. Hasil Prediksi Ketahanan Stok Tangki Timbun Avtur 

Dilihat dari hasil perhitungan Ketahanan Stok Tangki Timbun (KSTT) untuk tahun 

2022, yang menunjukkan ketahanan stok selama 13 hari, dan untuk tahun 2023, dengan 

ketahanan stok selama 8 hari, dapat disimpulkan bahwa ketahanan stok pada dua tahun 

mendatang akan mengalami penurunan. 

Berdasarkan pada peraturan BPH Migas No.9 tahun 2020, Bab IV/Pasal 4/ayat 2, 

analisis prediksi ketahanan stok tangki timbun di PT. ABZ pada tahun 2023 berada di luar 

ketetapan yang telah ditetapkan oleh BPH Migas bahwa cadangan operasional atau 

ketahanan stok pada tahun 2022 hingga 2023 adalah 17 hari dan tahun 2023 dan seterusnya. 

Namun, pada ketahanan stok tangki timbun di PT. ABZ yaitu minimal 3-4 hari, maka dapat 

disimpulkan bahwa PT. ABZ masih dapat mengatasi prediksi ketahanan stok untuk 1 tahun 

mendatang yaitu tahun 2023 sehingga PT. ABZ tidak perlu untuk melakukan penambahan 

kapasitas tangki timbun. 

KESIMPULAN 

a) Kebutuhan avtur di PT. ABZ yaitu pada tahun 2022, penulis menggunakan metode 

peramalan Trend Analysis dan Double Exponential Smoothing nilai error terkecil 

terdapat pada Trend Analysis model (S-Curve) dan dari hasil peramalan Thruput Avtur 

untuk 12 bulan mendatang dengan data 12 bulan yang lalu didapat bahwa terjadi 

Tahun Pumppable 

Stok 

Rata-rata 

Thruput Harian 

(Hari) 

Ketahanan 

Stok (Hari) 

2022 10.016.254 761.099 13 

2023 10.016.254 1.231.962 8 
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peningkatan sebesar 61%. 

b) Adanya kedatangan pesawat yang meningkat, jumlah wisatawan, iklim dan cuaca serta 

adanya special event dapat mempengaruhi kenaikan kebutuhan produk Avtur/JET A-1 

tahun 2023 di PT. ABZ. 

c) Hasil prediksi ketahanan stok pada tahun 2023, mendapatkan bahwa ketahanan stok 

produk Avtur adalah sebesar 8 hari sehingga dinyatakan masih kurang aman, karena di 

luar batas yang telah ditetapkan oleh BPH Migas, namun ketahanan stok minimal di PT. 

ABZ adalah 3-4 hari masih dikatakan lebih dari cukup untuk mengatasi hal tersebut, 

sehingga dapat memenuhi permintaan kebutuhan Avtur di PT. ABZ. 
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